BAB 5§
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji eksperimental Pengaruh Dramix terhadap

kekuatan beton mutu tinggi adalah:

1.

Nilai kuat tekan rata — rata pada umur 28 hari yang diperoleh dari hasil
pengujian untuk kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% adalah 44,21 MPa, 45.34
MPa, 55,57 MPa, dan 49,24 MPa. Kuat tekan rata-rata paling optimum
adalah pada kadar serat baja 2%.

Nilai kuat tekan beton karakteristik (fc’) 3% yang diperoleh dari hasil
pengujian adalah sebesar 39,21 MPa. Nilai kuat tekan ini tidak mencapai nilai
kuat tekan karakteristik rencana sebesar 60 MPa. Faktor yang mempengaruhi
tidak tercapainya kuat tekan yang direncanakan antara lain : pencampuran
yang tidak merata dikarenakan adanya serat baja, slump yang terlalu besar
akibat penggunaan superplazticizer.

Nilai kuat tarik belah rata — rata yang diperoleh dari hasil pengujian untuk
kadar serat 0%, 1%, 2%, dan 3% adalah 3,55 MPa, 4,95 MPa, 6,97 MPa, dan
6,96 MPa. Hal ini menunjukan kuat tarik belah berbanding lurus dengan
penambahan kadar serat baja.

Nilai kuat geser rata-rata yang diperoleh dari hasil pengujian untuk kadar
serat 0%, 1%, 2%, dan 3% adalah 4,04 MPa, 7,20 MPa, 8,26 MPa, dan 9,05
MPa. Hal ini menunjukkan bahwa kuat geser berbanding lurus dengan
penambahan kadar serat baja.

Nilai kuat lentur rata — rata yang diperoleh dari hasil pengujian untuk kadar
serat 0%, 1%, 2%, dan 3% adalah 3,71 MPa, 3,86 MPa, 6,01 MPa, dan 7,45
MPa. Hal ini menunjukkan bahwa kuat lentur berbanding lurus dengan
penambahan kadar serat baja.

Efek daktilitas dari penggunaan serat baja mulai terlihat pada penggunaan

kadar serat 2%.
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7. Berat jenis beton mutu tinggi antara 2300 kg/m’ hingga 2500 kg/m’. Dan

penambahan serat dramix tidak mempengaruhi berta jenis beton mutu tinggi.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan uji eksperimetal beton dengan agregat

kasar daur ulang yang diberi tambahan serat baja adalah:

1.

Pemeriksaan karakteristik agregat harus dilakukan dengan sangat teliti,
karena karakteristik agregat digunakan sebagai dasar perhitungan desain
campuran.

Penimbangan material yang digunakan dalam pencampuran harus
dilakukan dengan teliti, karena penimbangan akan menentukan kepastian
desain campuran yang digunakan.

Pelaksanaan pencampuran dan pengecoran akan menentukan hasil akhir
dari benda uji yang dibuat. Pencampuran harus dilakukan dengan waktu
yang cukup lama hingga campuran tercampur merata. Pengecoran harus
dilakukan dengan jumlah personil yang cukup agar pengecoran dapat
terlaksana dengan baik dan selesai sebelum campuran beton setting, dan

pengecoran harus merata proposinya disetiap cetakan.

Penggunaan Superplazticizer harus digunakan dalam kadar yang tepat
setiap campuran, karena sangat berpengaruh terhadap kualitas campuran

yang mempengaruh kekuatan beton tersebut.
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